BAB 111
PENUTUP
A. Kesimpulan

Melalui pembahasan dan analisis data yang telah diuraikan pada
bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemenuhan prinsip
non-diskriminasi pada Slovakia tidak dapat dibenarkan. Pelanggaran
prinsip non-diskriminasi terhadap pengungsi Suriah yang dilakukan
Slovakia pada tahun 2015 berbanding terbalik dengan respon cepat
Slovakia dalam mengatasi gelombang pengungsi Ukraina akibat perang
pada tahun 2022. Hal ini mencerminkan tantangan serius dalam penerapan
hukum internasional berdasarkan Konvensi Jenewa 1951. Diskriminasi ini
terlihat semakin jelas dengan Slovakia hanya bersedia untuk menerima
pengungsi dengan agama Kristen dengan dalih masjid yang kurang
memadai di negaranya. PM Slovakia menolak pengungsi atas dasar
Sovreignity dan menyatakan bahwa Langkah menolak pengungsi muslim
merupakan cara untuk melindungi keselamatan warga negaranya dari aksi
terorisme dan penyerangan oleh pengungsi yang terjadi di negara-negara
lain seperti Prancis dan Jerman. Sebagai negara anggota Konvensi dan
anggota Uni Eropa hal ini tidak dapat dibenarkan karena masalah
kemanusiaan lebih besar dari sekedar tempat agama, tempat ibadah, dan
status kewarganegaraan. Pengungsi merupakan fenomena kemanusiaan
sehingga Slovakia harus menghormati dan memenuhi kewajiban

internasionalnya dan sebagai bentuk state responsibility, Slovakia
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seharusnya melakukan ganti kerugian dengan membayar denda atas
penolakan pengungsi. Denda tersebut akan digunakan para pengungsi untuk
bertahan hidup. Penolakan Slovakia untuk menerima pengungsi Suriah
menunjukkan kurangnya komitmen terhadap prinsip non-refoulement dan
non-diskriminasi yang merupakan pilar perlindungan pengungsi.

Saran

Saran penulis adalah, untuk mengatasi pelanggaran tersebut,
Slovakia perlu mengambil langkah nyata, termasuk meninjau kembali
kebijakan imigrasinya agar lebih inklusif dan berdasarkan prinsip hak asasi
manusia. Selain itu, pendidikan publik mengenai isu imigrasi dan pengungsi
sangat penting untuk mengurangi prasangka dan diskriminasi terhadap
kelompok rentan ini. Dengan menerapkan pendekatan yang lebih terbuka
dan kooperatif, Slovakia dapat berkontribusi pada solusi yang lebih efektif
dan manusiawi terhadap krisis pengungsi dan meningkatkan citra negaranya
di mata komunitas internasional. Partisipasi aktif dalam dialog multilateral
juga akan membantu Slovakia berbagi beban dan tanggung jawab atas
perlindungan pengungsi di tingkat regional dan global.

Kemudian Uni-Eropa sebagai organisasi regional dapat berperan
secara aktif dan tegas dalam menindaklanjuti pelanggaran yang dilakukan
oleh negara anggotanya. Sebaiknya dibuat pengaturan yang tegas mengenai
sanksi yang akan didapatkan oleh suatu negara apabila negara tersebut
terbukti melanggar ketentuan yang telah disepakati secara kolektif yang

dilakukan oleh salah satu negara anggotanya karena telah melanggar aturan
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Regional terlebih Slovakia juga merupakan negara anggota Konvensi
Jenewa 1951 dan Protokol New York 1967. Sanksi yang dapat penulis
sarankan seperti misalnya sanksi denda ekonomi atau sanksi larangan

ekspor dan perdagangan bagi negara yang terbukti melanggar.
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https://republika.co.id/amp/097g488/pm-slovakia-tolak-imigran-
muslim, diakses 1 Oktober 2024.

F. Lain-Lain

Hasil wawancara dengan Martinus Dam Febrianto selaku Country
Director of JRS Indonesia dari Jesuit Refugee Service pada 03
Desember 2024.


https://republika.co.id/amp/o97q488/pm-slovakia-tolak-imigran-muslim
https://republika.co.id/amp/o97q488/pm-slovakia-tolak-imigran-muslim
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Narasumber : Martinus Dam Febrianto

Jabatan : Country Director of Jesuit Refugees Service
Instansi : Jesuit Refugees Service

Hari / Tanggal Wawancara : Selasa, 03 Desember 2024

Waktu Wawancara

Lokasi Wawancara

: 10.00 WIB

: Kantor Jesuit Refugees Service Yogyakarta

Wawancara penelitian skripsi pada hari Selasa, 03 Desember 2024 pukul 10.00

WIB dilakukan secara luring. Wawancara dilakukan di Kantor JRS Yogyakarta dan

dihadiri oleh Fabian Maldini yang merupakan mahasiswa Fakultas Hukum

Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang melakukan wawancara untuk penelitian

skripsi.

Pelaku

Percakapan

Keterangan

Fabian

Selamat siang Bapak Dam, terima kasih bapak
telah meluangkan waktunya untuk saya
wawancarai, mungkin sebelumnya
perkenalkan nama saya Fabian maldini, saya
mahasiswa  fakultas hukum universitas
Atmajaya Yogyakarta, saat ini saya
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sedangmelakukan penelitian dan penulisan
hukum, mungkin saya nanti akan memberikan
beberapa pertanyaan kepada bapak terkait
dengan apa yang saya teliti yaitu mengenai
tinjauan hukum penerapan asas non-
diskriminasi terhadap pengungsi suriah di
negara slovakia

Narasumber

baik silahkan

Fabian

Baik bapak, yang pertama ingin saya tanyakan
adalah Apa yang menjadi konteks utama
dalam mendefinisikan asas non-diskriminasi
pada konvensi bagi negara suaka atas
perlindungan pengungsi?

Narasumber

jika kita berbicara tentang humanitarian
principle ya termasuk prinsip non diskriminasi
yang berkaitan dengan equality yaitu
kesamaan perlakuan ya dalam pengungsi
sama2 manusia dan sama-sama memerlukan
pertolongan, maka tidak bisa kemudian suatu
Lembaga atau pemerintah  melakukan
pembedaan atas alasan rasial, nasionalitas atau
agama mereka dalam suatu kelompok sosial
atau pandangan politik tertentu, jadi non
diskriminasi menolak hal2 tersebut, yaitu juga
dilakukan dalam standar humanitarian, kami
(JRS) dalam melakukan pelayanan terhadap
pengungsi di Indonesia ada 12.000 pengungsi
dan 51 negara asal pengungsi, yang datang dan
mencari suaka di Indonesia. Kami tidak
membeda bedakan mereka berdasarkan
nasionalitas maupun etnis walaupun kami
adalah lembaga yang berbasis iman.
Pembedaan memang dilakukan tetapi
berkaitan tentang kerentanan, yaitu kualifikasi
terhadap pengungsi mana yang harus
didahulukan dalam pelayanannya. Seperti
orang tua, Wanita hamil dengan orang muda
yang sehat.

Fabian

apakah ada polemic tersendiri atas negara
yang ingin menerapkan kebijakan non-
diskriminasi terhadap pengungsi namun latar
belakang pengungsi bertentangan dengan
situasi politik atau ideologi negara yang
bersifat keagamaan tertentu dalam hal ini
seperti Slovakia dengan Suriah?




&3

Narasumber

baik untuk Slovakia sendiri bentuk negara
demokrasi yang seperti apa?

Fabian

untuk Slovakia adalah negara yang bersifat
parlementer, serta perdana Menteri Slovakia
secara terang2an menyatakan penolakan
terhadap pengungsi Suriah atas dasar
ketakutan dapat merusak situasi politik di
negaranya

Narasumber

untuk ketakutan atas orang lain yang masuk ke
negaranya juga dialami negara2 lain, termasuk
Indonesia. jadi hal tersebut memang
kecenderungan yang terjadi dimana-mana.
Ada 3 hal mengapa situasi tersebut dapat
terjadi atas pengungsi yaitu orang asing yang
memiliki latar belakang berbeda sehingga
dapat mengganggu keamanan nasional, seperti
misal ketakutan apabila seorang dari timur
tengah menyebarkan ideologi ekstrimisme
islam yang dapat memperuncing ketakutan
dan mengakibatkan Gerakan xenophobia yang
kedua ancaman ekonomi, karena pengungsi
datang secara ramai sehingga anggaran negara
banyak terserap ke mereka serta bisa saja
mereka bekerja dan menjadi pesaing dengan
pekerja lokal. Dan yang ketiga dengan
integritas budaya setempat dengan kedatangan
pengungsi yang berbeda sehingga tidak
membaur dan dianggap dapat membahayakan
budaya lokal. Ya seperti Slovakia yang
memiliki budaya eropa timur yang kuat
sehingga keedatangan dari pengungsi timur
tengah dianggap sebagai ancaman, sehingga
terjadi penolakan

Fabian

apakah ketakutan bersifat xenophobia ini
menjadi alasan dasar yang cukup untuk
langsung menolak gelombang pengungsi
tanpa menerima sama sekali atas gelombang
pengungsi  suriah?  Apalagi  Slovakia
merupakan negara konvensi.

Narasumber

ya saya melihat itu kecenderungan semua
negara  sehingga seharusnya hal ini
(pengungsi) menjadi tanggung jawab semua
negara, tanpa harus meratifikasi konvensi
terlebih dahulu, karena ratifikasi hanya
menunjukkan itikad baik namun untuk
tanggung jawab tidak seharusnya hanya untuk
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negara konvensi saja. Lalu apakah hal tersebut
melanggar prinsip non-diskriminasi apabila
mereka (Slovakia) melakukan pengungsi
ukraina dengan lebih baik ya tentu saja itu
pelanggaran prinsip non-diskriminasi.

Fabian

baik romo jadi apabila penolakan pengungsi
untuk keamanan negara dapat dilakukan?

Narasumber

baik untuk hal ini tergantung dengan cara
pandang ya, karena saat ini banyak negara
mementingkan sekuritisasi artinya sekuritisasi
diatas prinsip humaniter, yang utama adalah
keamanan nasional sehingga membedakan
antara orang lokal di negara dengan
pengungsi.hal ini ada persoalan kemanusiaan
disana karena kemanusiaan tidak mengenali
batas2 nasionalitas dan berlaku secara
universal jadi suatu negara sebenarnya tidak
berhak menolak pengungsi demi keamanan
negaranya.karena hak asasi melekat sebagai
manusia bukan karena warga negara tertentu.

Fabian

apakah ada Langkah yang lebih baik untuk
mencegah hal tersebut terjadi?

Narasumber

sejauh ini negara2 mempunyai kedaulatan,
kemudian negara jadi menolak hal2 tersebut
dengan alasan kedaulatan. Dalam hal ini uni
eropa memiliki taring dalam negaranya untuk
menekankan ketaatan terhadap negaranya.
Untuk sanksi sendiri tidak terbayang sejauh ini
karena tidak ada pihak yang mampu untuk
menindak

Fabian

berarti dalam hal pengungsi tergantung dengan
komitmen negaranya?

Narasumber

menurut saya iya, kemudian tugas dari aktivis
dan Lembaga untuk menyuarakan tentang
hospitalitas atas mereka yang terpaksa pindah.
Nah hal ini menjadi isu karena pemimpin
negara kadang dibatasi oleh kepentingan
negaranya dan belakangan ini yang lebih
popular adalah kebijakan yang inward looking
oleh karena itu pemimpin2 yang populis
menggunakan isu akan mengutamakan
kepentingan nasional dibandingkan
internasional sehingga dianggap oleh rakyat
nya lebih menarik. Karena hal ini solidaritas
global menjadi kurang laku dan menurun. Jadi
ini harus dipromosikan Kembali (solidaritas
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global) karena persoalan pengungsi, climate
change dan ketimpangan di dunia adalah
persoalan yang harus diselesaikan secara
bersama-sama.

Fabian

Baik bapak, tadi adalah pertanyaan terakhir
saya, terima kasih atas kesediaan waktu untuk
melakukan wawancara pada hari ini.

Narasumber

Ya, sama-sama




